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PENGARUH RELIGIUSITAS DAN SPIRITUALITAS TERHADAP
KINERJA KARYAWAN
(Studi Pada Goro Assalam Hypermarket Di Surakarta)

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel religiusitas dan
variabel spiritualitas terhadap kinerja karyawan (studi pada goro assalam
hypermarket di surakarta). Penelitian ini menggunakan 60 responden dari
karyawan goro assalam hypermarket di Surakarta dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan rumus slovin. Metode analisis penelitian ini menggunakan
uji analisis regresi linier berganda dengan uji t pada variabel religiusitas tidak
memiliki pengaruh dikarenakan data yang digunakan bersifat homogen, sehingga
religiusitas menjadi hal biasa bagi karyawan. Selanjutnya dengan uji F ditunjukan
bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengujian yang terakhir dengan uji
determinasi (R?) menunjukan hasil nilai R? sebesar 0.280. Hal ini berarti variabel
religiusitas dan spiritualitas memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar
28% dan sisanya dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.

Kata kunci: Religiusitas, Spiritualitas, Kinerja Karyawan.

Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of variable religiosity and
spirituality variable on employees performance (study on goro assalam
hypermarket in surakarta). This study used 60 respondents from employees of
goro assalam hypermarket in Surakarta with sampling technique using slovin
formula. The method of analysis in this study using multiple linear regression
analysis test with t test, on the variable religiosity has no effect because of the
data which used is homogeneous, so religiosity becomes common things for the
employees. Furthermore with F test indicated that the independent variables
together positively and significantly influence on employees performance. The last
test with the determination test (R2) shows the value of R2 of 0.280. It means that
the variables of religiosity and spirituality have an influence on employee
performance of 28% and the rest is influenced by other variables outside this
study.

Keywords: Religiosity, Spirituality, Employee Performance.

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia yang kompeten sangat diperlukan demi mampu
bersaing di era globalisasi saat ini. Organisasi atau disetiap perusahaan harus

mampu mengoptimalkan bagaimana sumber daya manusia nanti akan dikelola.



Keberhasilan pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh kegiatan
pendayagunaan sumber daya manusia terutama dalam kinerjanya (Yusuf, 2015).
Namun ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja sumber daya
manusia, dan beberapa hal terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
tersebut harus diperhatikan dengan baik.

Faktor pertama yang mempengaruhi adalah religiusitas, religiusitas dapat
mempengaruhi Kinerja seseorang, seperti penelitian tentang manajemen dan
masalah tentang sumber daya manusia yang dikemukakan oleh Hidayat dalam
Yusuf (2015) bahwa kinerja karyawan terkait dengan latar belakang sikap hidup
karyawan yang dibentuk oleh suasana religiusitasnya. Religiusitas menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, sehingga seorang pimpinan
harus mampu memperhatikan aktivitas religiusitas seseorang,

Faktor kedua yang mempengaruhi vyaitu spiritualitas, spiritualitas
seseorang juga pun mempengaruhi kinerja seseorang. Karena spiritualitas
mendorong seseorang untuk melahirkan kesadaran, baik itu kasadaran untuk
berperilaku baik, jujur dan bahkan amanah dalam melaksanakan tanggung jawab.
Seperti yang dikemukakan Burack dalam Arwani (2013) banyak organisasi
menempatkan nilai-nilai kejujuran sebagai fokus utama yang harus dimiliki.
Kesadaran ketuhanan sebagai inti dari spiritualitas ini merupakan modal dasar
yang dimiliki oleh setiap orang yang diharapkan dapat mewarnai segala aktivitas
kehidupannya (Pratama, 2014).

Dengan berbagai hal tersebut, membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian apakah religiusitas dan spiritualitas memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja karyawan di Goro Assalam Hypermarket. Dengan berdasarkan
latar belakang di atas, dapat diajukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Religiusitas dan Spiritualitas Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Goro
Assalam Hypermarket)”.

METODE

Pada penelitian ini populasinya mencakup seluruh responden yaitu

karyawan Goro Assalam di Surakarta yang berjumlah 150 orang. Sampel

merupakan bagian dari populasi penelitian. Dalam penelitian ini yaitu sampelnya



adalah karyawan Goro Assalam Hypermarket di Surakarta. Diambil sampel yang
ada sejumlah 60 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Rumus Slovin (Noor, 2015:50). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer. Data ini diambil langsung dari responden. penelitian ini adalah
dengan memberikan kuesioner terhadap karyawan Goro Assalam Hypermarket.
Sehingga sumber data yang digunakan adalah jawaban dari seluruh karyawan
Goro Assalam Hypermarket. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah
kuesionery aitu metode pengambilan data dengan menyusun berbagai pertanyaan
dan juga meminta jawaban tertulis kepada responden. Peneliti menyebar angket
disertai beberapa alternatif jawaban, untuk itu digunakan skala Likert dengan
bobot nilai 1 sampai 5. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa
angket Kkinerja karyawan, religiusitas dan spiritualitas. Setelah itu diuji
validitasnya menggunakan teknik pengujian korelasi bivariate pearson (pearson
produk momen) Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan dalam angket
berkorelasi signifikan terhadap skor total artinya item angket dinyatakan valid
(Ghozali, 2013). Setelah itu uji reliabilitas, uji reliabilitas merupakan alat untuk
mengukur kehandalan suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu
variabel Kriteria penilaian uji reliabilitas menurut Nunnally dalam Ghozali (2011)
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70.
Uji asumsi klasik menggunakan uji multikolenieritas heteroskeadastisitas dan juga
uji normalitas. Teknik analisis data yang yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan alat analisis regresi linier berganda, sedangkan pengujian dalam
penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 20.
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Uji Validitas

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas (X1)

Item Rhitung Ritabel Keterangan
Pertanyaan
X1-1 0,647 0,254 Valid
X1-2 0,699 0,254 Valid
X1-3 0,786 0,254 Valid
X1-4 0,780 0,254 Valid
X1-5 0,811 0,254 Valid
X1-6 0,799 0,254 Valid



X1-7 0,657 0,254 Valid
X1-8 0,697 0,254 Valid
Sumber: Data yang diolah 2018

Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa item pertanyaan mengenai
Religiusitas adalah valid. Item pertanyaan X1-1, X1-2, X1-3, X1-4, X1-5,
X1-6, X1-7, X1-8 dari variabel Religiusitas menunjukkan hasil Rhiwung lebih
besar dibandingkan Rianel Nya maka dinyatakan valid.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Spiritualitas (X2)

Item Ruitung Rtabel Keterangan
Pertanyaan

X2-1 0,800 0,254 Valid
X2-2 0,739 0,254 Valid
X2-3 0,837 0,254 Valid
X2-4 0,858 0,254 Valid
X2-5 0,795 0,254 Valid
X2-6 0,674 0,254 Valid
X2-7 0,865 0,254 Valid
X2-8 0,714 0,254 Valid
X2-9 0,788 0,254 Valid
X2-10 0,793 0,254 Valid
X2-11 0,687 0,254 Valid

Sumber: Data yang diolah 2018

Dari hasil analisis diatas menunjukan bahwa item pertanyaan mengenai
spiritualitas adalah valid. Item pertanyaan X2-1, X2-2, X2-3, X2-4, X2-5,
X2-6, X2-7, X2-8, X2-9, X2-10, X2-11 dari variabel spiritualitas
menunjukkan hasil Rnitung lebih besar dibandingkan Rwper nya maka
dinyatakan valid.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan ()

Item Rhitung Rtabel Keterangan
Pertanyaan
Y1 0,760 0,254 Valid
Y2 0,497 0,254 Valid
Y3 0,701 0,254 Valid
Y4 0,761 0,254 Valid
Y5 0,752 0,254 Valid
Y6 0,654 0,254 Valid
Y7 0,836 0,254 Valid
Y8 0,758 0,254 Valid

Sumber: Data yang diolah 2018



Dari hasil analisis diatas menunjukan bahwa item pertanyaan mengenai
Kinerja Karyawan adalah valid. Item pertanyaan Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6,
Y7, Y8 dari variabel Kinerja Karyawan menunjukkan hasil Rnitng lebih besar

dibandingkan Rtabel Nya maka dinyatakan valid.

3.2 Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Standar Keterangan
CronbachAlpha Uji
Spiritualitas 0,873 Reliabel
Religiusitas 0,934 >0,70 Reliabel
Kinerja 0,838 Reliabel
Karyawan

Sumber: Data yang diolah 2018

Dari table diatas menunjukan bahwa dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,70 maka pada variabel religiusitas, spiritualitas dan kinerja
karyawan Cronbach Alphanya ternyata lebih dari 0,70. Maka semua variabel
tersebut dinyatakan reliabel.
3.3 Uji Asumsi Klasik
3.3.1 Uji Multikolenieritas
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
L Tidak Terjadi
Religiusitas 0,342 2,923 Multikolinieritas

Spiritualitas 0,342 2,923 Tidak Terjadi

Multikolinieritas

Sumber: Data yang diolah 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa variable
tersebut tidak terkena multikolinieritas, karena nilai Variance Inflation
Factor (VIF) <10 dan nilai Tolerance > 0,10.

3.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the




Estimate

1 0,197 0,039 0,022

9,32445

Sumber : Data yang diolah 2018

Dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan pengolahan

data dengan bantuan SPSS 20 tersebut maka hasilnya dapat diketahui

bahwa nilai dari R? sebesar 0,039 sedangkan N dalam penelitian ini
adalah 9. Maka LM = R? x N (0,039 x 9 = 0,351). Dikarenakan nilai LM
lebih kecil dari 9,2 (0,351 < 9,2) maka dapat disimpulkan bahwa dalam

dalam model regresi ini standar error (e) tidak mengalami gejala

heteroskedastisitas.

3.4 Uji Normalitas

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 1,358
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,050

Sumber: Data yang diolah 2018

Dari tabel dapat dilihat bahwa pada Asymp. Sig 0,050 maka dapat dinyatakan

data penelitian terdistribusi secara normal.

3.5 Analisis Regresi Linier Berganda dan Hasilnya

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficient Sig. Keterangan
Constant 17,230 5,092  0,0000

Ho diterima
Religiusitas 0,185 0,227 1,179 0,243 dengan o=

10%

Ho ditolak
Spiritualitas 0,204 0,328 1,708 0,093 dengan o=

10%
Dependent Variabel : Kinerja Karyawan F tabel : 4,00 R2:0,280
F hitung : 11, 065 Fsig. :0,000

Sumber: Data yang diolah 2018

Hasil pengolahan data komputer dapat diketahui persamaan

koefisien regresi linear berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut:



Y =17,230 + 0,185X: + 0,204 X>
Persamaan ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Koefisien konstanta = 17,230 artinya jika tidak ada religiusitas dan
spiritualitas maka kinerja karyawan adalah sebesar 17,230.
b. Koefisien X1 = 0,185 bernilai positif artinya ketika religiusitas semakin
menguat maka kinerja karyawan semakin meningkat sebesar 0,185.
c. Koefisien X2 = 0,204 bernilai positif artinya ketika spiritualitas
semakin menguat maka kinerja karyawan semakin meningkat sebesar
0,204.
3.6 Uji t
Hasil uji t berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa pada variabel religiusitas
mempunyai probabilitas 0,243 lebih besar dari 0,10 maka Ho diterima artinya
secara parsial religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan pada variabel spiritualitas mempunyai probabilitas
0,093 lebih besar dari 0,10 maka Ho ditolak artinya secara parsial spiritualitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
3.7UjiF
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa probabilitasnya 0,000 kurang dari
0,05 maka H, ditolak artinya secara simultan variabel Religiusitas dan
Spiritualitas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
3.8 Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa R square sebesar 0,280 maka

variabel religiusitas dan spiritualitas dapat menjelaskan variabel kinerja



karyawan sebasar 28% dan sisanya diperngaruhi faktor lain yang tidak
terdapat dalam penelitian sebesar 72% (100% - 28%).

3.9 Pembahasan

3.9.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa
religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Secara umum religiusitas yang tinggi akan meningkatkan Kinerja
karyawan tetapi kondisi itu untuk analisis empiris tidak terdukung tetapi
untuk parameternya positif, mereka tetap menganggap jika religiusitas
semakin tinggi maka kinerja akan semakin meningkat, namun itu bukan
satu-satunya acuan untuk meningkatkan kinerja karyawan, sehingga
religiusitas dianggap hal yang biasa bagi karyawan, sehingga tidak
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan.

3.9.2 Pengaruh Spiritualitas Terhadap Kinerja Karyawan.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa
spiritualitas secara berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan Prihono dkk. (2016). Hal ini
menjelaskan bahwa tingkat spiritualitas seseorang akan meningkatkan
kinerja karyawan. Spiritualitas yang merupakan pemahaman akan nilai
hidup akan membuat seseorang mempunyai perilaku yang baik dan ikhlas
dalam menjalani hidup, memiliki keyakinan bahwa tuhan menjamin hidup
kita, maka akan meningkatkan motivasi hidup dan bahkan motivasi untuk

bekerja, sehingga akan meningkatkan kinerja seseorang



4. PENUTUP

Pada variabel religiusitas secara parsial tidak mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan data yang digunakan bersifat
homogen sehingga religiusitas sudah menjadi kebiasaan bagi karyawan
sehingga menjadi tidak penting karena sudah menjadi hal yang biasa, namun
bukan menjadi satu acuan dalam peningkatan kinerja karyawan, dikarenakan
masih banyak faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Sedangkan pada variabel spiritualitas memiliki pengaruh positif di
dalam penelitian ini. Namun kedua variabel berpengaruh simultan yang
dikarenakan kedua variabel tersebut saling berkaitan dalam peningkatan kinerja

karyawan Goro Assalam Hypermarket di Surakarta.
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